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 MAKRO 

- Ada kecenderungan hawkish yang lebih dalam terhadap pandangan Federal Reserve 

tentang suku bunga yang bisa mengkhawatirkan pelaku pasar. Sebelumnya, the Fed 

memutuskan untuk menaikkan suku bunga dengan pertimbangan kondisi 

perekonomian Amerika Serikat (AS) dalam kondisi yang kuat. Mengutip CNBC, 

Sabtu, 24 Maret 2018, pejabat Federal Reserve, dalam pertemuan pertama mereka yang 

dipimpin oleh Jerome Powell, menaikkan perkiraan rata-rata mereka untuk tingkat 

dana pada 2019 menjadi 2,9 persen dari 2,7 persen, dan untuk 2020 menjadi 3,4 persen 

dari 3,1 persen. Itu adalah perkiraan yang relatif agresif terhadap ekspektasi pasar. 

Namun, totalnya mereka hanya sekitar 30 basis poin pengetatan selama dua tahun ke 

depan. Yang lebih memprihatinkan datang dengan melihat lebih dekat pada seberapa 

banyak pejabat Fed lebih hawkish daripada median. Ini menunjukkan risiko ke pasar 

pasti untuk Fed yang lebih hawkish selama beberapa tahun ke depan. Yang pasti, itu 

bisa berubah jika data ekonomi datang lebih lemah dari yang diharapkan, terutama jika 

inflasi tidak naik menuju tujuan dua persen the Fed. Tetapi jika ekonomi mengikuti 

ramalan saat ini, tidak akan terlalu banyak bagi the Fed untuk berakhir menjadi lebih 

hawkish dari sikap saat ini. 

 

- Negara-negara ekonomi maju di kawasan Asia Timur dan Pasifik, seperti Jepang, 

China, Korea Selatan, dan Singapura membelanjakan sebagian besar anggaran 

negaranya untuk pendidikan dasar. Investasi publik yang solid di awal seperti itu 

terbukti berhasil memberikan landasan kuat untuk sistem pendidikan jenjang 

berikutnya. Menurut laporan Bank Dunia yang berjudul Tumbuh Lebih Cerdas: 

Pembelajaran dan Pembangunan yang Adil di Asia Timur dan Pasifik, yang dirilis pada 

Kamis (15/3/2018), Singapura yang menghabiskan sepertiga anggaran nasional untuk 

pendidikan pada 1952 kini hanya memberikan porsi seperlimanya.Adapun penyebabnya 

adalah pendapatan Negara Singa terdongkrak dengan hadirnya pasar pekerja yang 
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berkualitas dan mendapatkan upah yang lebih baik. Sementara di Korea Selatan, 

sebanyak 14,3% dari total anggaran pada 1963 dialokasikan untuk pendidikan dan 

kemudian belanja meningkat menjadi 20,4% pada 2000 sebelum akhirnya turun menjadi 

12,8% pada 2013. Pada 1955, Jepang telah mengalokasikan 14,5% dari belanja 

pemerintah untuk pendidikan dan bertahan hingga 30 tahun berikutnya, sebelum turun 

menjadi 8,13%-9,3% pada 2009-2013. Laporan ini berpendapat bahwa perbaikan 

pendidikan diperlukan untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi. 

- Ulasan: 

Proyeksi the Fed untuk tahun ini menunjukkan perkiraan rata-rata 2,1 persen untuk 

tingkat dana, tetapi delapan pejabat berada di atas median (lebih dari setengah komite). 

Perkiraan rata-rata mereka ke tingkat dana 2,4 persen, yaitu satu kenaikan lebih dari 

median -untuk total empat tahun ini. 

 

 MIKRO 

- Bank Indonesia (BI) melihat perekonomian Indonesia pada 2018 masih menghadapi 

bebarapa tantangan. Tantangan ini terkait dengan beberapa faktor baik global maupun 

domestik. Agus Martowardojo, Gubernur BI bilang tantangan siklikal pada tahun ini 

masih menjadi hal yang perlu dihadapi. "Termasuk tantangan baru yaitu peningkatan 

proteksionisme perdagangan," kata Agus dalam paparannya di acara peluncuran buku 

laporan perekonomian 2017, Rabu (28/3). Proteksionisme ini menurut BI akan 

mengganggu prospek berlangsungnya pemulihan ekonomi global dan bisa berdampak 

ke ekonomi Indonesia. Terkait ini BI akan terus memperkuat kerjasama antar lembaga. 

Hal ini untuk memperkuat upaya transformasi ekonomi yang kuat berkesinambungan 

seimbang dan inklusif dengan optimalisasi kebijakan siklikal dan struktural. Kebijakan 

siklikal fokus untuk menjaga stabilitas ekonomi. Sementara untuk kebijakan struktural 

akan fokus ke lima hal yakni daya saing, kapasitas industri, kesejahteraan masyarakat, 

memperkuat struktur pembiayaan dan mengoptimalkan peluang. 
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- Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Wimboh Santoso pada Sabtu, 24 

Maret 2018 resmi dilantik menjadi ketua umum Masyarakat Ekonomi Syariah (MES) 

periode 2018.-2021. Wimboh menggantikan Muliaman D. Hadad yang habis masa 

kepengurusannya. Pelantikan Wimboh dan pengurus baru MES dilakukan Ketua Dewan 

Pembina KH. Ma'ruf Amin. Wimboh terpilih sebagai Ketua Umum melalui keputusan 

sembilan orang Tim Formatur yang dipimpin oleh KH. Ma'ruf Amin setelah melalui 

banyak pertimbangan dan masukan dari anggota. Sebagai Ketua Umum MES yang baru, 

Wimboh mengatakan pertumbuhan industri keuangan syariah pada 2017 mencapai 27% 

atau lebih tinggi dibanding industri keuangan konvensional. "Total aset keuangan 

syariah Indonesia (tidak termasuk Saham Syariah) mencapai Rp 1.133,23 triliun atau 

tumbuh 27%. Ini lebih tinggi dari pertumbuhan industri keuangan konvensional. 

Bahkan, pangsa pasar sukuk Indonesia mencapai 19% dari seluruh sukuk yang 

diterbitkan berbagai negara," kata Wimboh dalam keterangan tertulis yang diterima 

CNBC Indonesia, Minggu (25/3/2018).  

- Ulasan: 

Ada beberapa faktor yang mendorong pertumbuhan kredit bisa tumbuh lebih dari 5%. 

Di antaranya adalah membaiknya ekonomi dunia yang mendorong peningkatan volume 

perdagangan. Selain itu, stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan yang terjaga 

setiap tahunnya, dan juga membaiknya keyakinan pelaku ekonomi terhadap 

perekonomian Indonesia. 

 

 PERBANKAN 

- PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengirimkan pesan singkat (SMS) kepada 

nasabah. Pesan singkat tersebut berisi informasi bahwa kartu debit atau kartu ATM 

nasabah tidak dapat digunakan. "Yang terhormat nasabah BRI, demi keamanan 

transaksi, kartu ATM Anda akan dinonaktifkan. Segera ganti kartu Anda di kantor 

cabang BRI terdekat (gratis), Info Contact BRI 14017," demikian bunyi SMS yang 

dikirimkan kepada nasabah, Sabtu (24/3/2018). SMS tersebut pun sempat membuat 

kepanikan di kalangan nasabah. Tidak sedikit dari mereka yang langsung pergi ke 
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kantor cabang, yang akhirnya kantor cabang pun dipenuhi oleh nasabah. "Ada apa 

dengan BRI? Pagi-pagi dapat kabar ATM akan dinonaktifkan. Saya coba ke ATM, 

ternyata tidak bisa digunakan, diminta ke kantor cabang tapi banyak yang tutup. Kok 

bikin repot ya?" kata seorang pengguna Facebook bernama Hadar Nafis Gumay. BRI 

pun menjelaskan alasan penonaktifkan kartu debit tersebut melalui akun Twitter 

resminya, @kontakbri. Perseroan pun meminta maaf atas ketidaknyamanan tersebut. 

"Sebagai langkah pencegahan penyalahgunaan kartu ATM oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab, maka kartu ATM dinonaktifkan," tulis BRI. 

 

- PT Bank Negara Indonesia Tbk terus berupaya untuk meningkatkan dana murah 

tabungan dan giro atau current account and savings account (CASA) di tahun 2018. 

Adapun, per Januari 2018 porsi atau rasio CASA BNI berada pada posisi 63,9 persen 

membaik dibandingkan Januari 2017 yang berada pada level 62,4 persen. Pun secara 

industri, rasio CASA perbankan terus meningkat. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

per Januari 2018 menunjukkan peningkatan pada rasio atau porsi CASA perbankan 

menjadi 55,06 persen bila dibandingkan dengan Januari 2017 54,38 persen. Wakil 

Direktur Utama BNI, Herry Sidharta menjelaskan, melihat kondisi persaingan antar 

bank yang cukup ketat dalam memperoleh dana murah, bank telah menyiapkan 

beberapa strategi seperti peningkatan layanan transaksi digital banking dan peningkatan 

peran agen branchless banking. “Kemudahan, kenyamanan dan terutama keamanan 

transaksi juga menjadi prioritas sekaligus senjata utama agar nasabah dana optimal 

melakukan transaksinya di BNI,” jelas Herry, Jumat (23/3). 

Ulasan: 

Peristiwa yang dialami oleh BRI ini mau tidak mau berimbas pada reputasi BRI itu 

sendiri, sehingga BRI seyogyanya dapat memberikan jalan keluar yang dapat 

menenangkan para nasabahnya.  

Disclaimer : Dokumen ini hanya bertujuan sebagai informasi dan diperoleh dari berbagai sumber yang terpercaya, namun 
bukan merupakan jaminan keakuratan atau kelengkapan dan tidak boleh diandalkan sepenuhnya. Kondisi diatas dapat berubah 
setiap saat. Dilarang untuk menulis ulang apapun tanpa ijin tertulis dari Bank Jatim. 

 


